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ABSTRACT

This research aims to understand and analyze the calculation of the price of basic
production set by one of the scale of broiler chicken farm household of PT.
Prospek Mitra Lesatari and identify the differences that made the determination
of the price of basic production with full costing method. This research is a case
study on chicken farms the scale of households in the Jember city with PT.
Prospek Mitra Lestari. The datas collection method used by doing an interview
with the owner of chicken farm and the workers, beside that to do the observation
in the broiler chicken farm. The result of this research, the company is not count
the costs of depreciation building, machinery and equipment also depletion cost
for cattle , so that the company profit is too high than count using a full costing
method.

Keywords: the price of basic production, broiler chicken farm , full costing
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis perhitungan harga
pokok produksi yang ditetapkan oleh salah satu peternakan ayam pedaging skala
rumah tangga mitra PT. Prospek Mitra Lestari dan mengidentifikasi perbedaan
penentuan harga pokok yang dibuat perusahaan dengan metode full costing.
Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus pada peternakan skala rumah
tangga di Kota Jember mitra PT. Prospek Mitra Lestari. Metode pengumpulan
data yang digunakan dengan melakukan wawancara dengan pemilik peternakan
dan pekerja kandang, selain itu dilakukan observasi langsung ke lokasi
peternakan. Hasil dari penelitian ini adalah perusahaan tidak menhgitung biaya
penyusutan bangunan, mesin dan peralatan serta biaya deplesi untuk ternak,
sehingga laba perusahaan terlalu tinggi dibandingkan menghitung menggunakan
metode full costing.

Kata kunci: harga pokok produksi, peternakan ayam pedaging, full costing
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan perekonomian saat ini mengalami peningkatan pesat,

khususnya di Indonesia. Jakarta 2013: OECD (Organization for Economic

Corporation Development) memperkirakan Indonesia bakal menjadi negara

dengan pertumbuhan tercepat di antara ekonomi ASEAN 6, dengan tingkat rata-

rata pertumbuhan sebesar 6% setiap tahun dalam rentang waktu 2014-2018.

Semakin pesatnya pertumbuhan ekonomi mendorong tumbuhnya pembangunan di

berbagai sektor yang bertujuan untuk semakin meningkatkan kesejahteraan

masyarakat di Indonesia. Meningkatnya perekonomian di Indonesia ditandai

dengan terbukanya peluang usaha melalui pasar bebas ataufree Market.

Di era globalisasi ini, pertumbuhan ekonomi yang semakin pesat

mengakibatkan timbul banyak persaingan antara perusahaan yang satu dengan

yang lain, baik skala kecil maupun besar.Hal ini mengakibatkan terjadinya

perubahan iklim usaha yang semakin terkotak-kotak.Seperti yang kita ketahui,

setiap perusahaan baik besar maupun kecil memiliki kontribusi yang samauntuk

meningkatkan perekonomian Indonesia sesuai dengankapasitasnya sebagai unit

usaha.Namun, yang menjadi permasalahan bagaimana cara merangsang bisnis

kecil atau Usaha skala rumah tangga untuk dapat bersaing dengan perusahaan

besar yang kian waktu semakin meningkat.

Bisnis skala rumah tangga dapat menjadi roda penggerak perekonomian

ketika krisis moneter tahun 1997/1998 (Jayus, 2013). Hal ini disebabkan karena

bisnis skala rumah tangga berasal dari bisnis keluarga yang modalnya berasal dari

modal pribadi, sehingga ketika terjadi krisis moneter akibat meningkatnya harga

dolar yang menyebabkan hutang melalui modal asing meningkat,bisnis skala

rumah tangga tidak terpengaruh masalah permodalan. Disinilah peran usaha kecil

atau usaha skala rumah tangga dalam menjaga roda perekonomian yang ketika itu

banyak perusahaan mengalami kebangkrutan. Bertahannya usaha skala rumah

tangga ini, membuktikan bahwa usaha yang berasal dari modal pribadi memiliki
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potensi yang besar untuk mensejahterakan pemilik dan pihak-pihak yang terlibat

disekitarnya bila dikelola dengan baik. Bahkan, usaha skala rumah tangga, bila

dikelola dengan baik dapat menjadi usaha besar yang potensial di masa yang akan

datang.

Menurut Winatriyana, 2009 permasalahan yang dihadapai usaha kecil atau

bisnis skala rumah tangga pada umumnya terdiri dari 2 faktor yaitu internal dan

eksternal, dimana salah satu dari permasalahan tersebut adalah masalah

permodalan. Mengatasi masalah permodalan, pemerintah melalui program KUR

(Kredit Usaha Rakyat) memberikan bantuan dana pada KSM (Kelompok Swadaya

Masyarakat) dan UKM (Usaha Kecil Menengah) untuk mengembangkan dan

meningkatkan produksinya melaui bank-bank yang ditunjuk pemerintah (Fida,

2013). Bukan hanya itu, untuk merangsang pertumbuhan usaha kecil pemula

pemerintah melalui Kementrian Negara Koprasi dan UKM memberikan bantuan

modal usaha maksimal Rp. 25.000.000,00 (Depkop, 2013).Selain itu, pemerintah

juga memberikan pelatihan atau seminar-seminar yang berhubungan dengan

entrepreneur atau pembinaan yang berkaitan dengan bisnis skala rumah tangga.

Suatu entitas bisnis agar dapat berkembang dalam persaingan usaha harus

didukung dengan perencanaan yang matang.Namun, pada kenyataannya dalam

menjalankan usaha pasti mengalami permasalahan, misalnya masalah permodalan,

kegiatan operasi atau masalah pemasaran produk.Belum lagi persaiangan antar

perusahaan semakin ketat, setiap entitas bisnis dituntut untuk menghasilkan

produk yang berkualitas.Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh bisnis skala

rumah tangga untuk meningkatkan bisnisnya adalah dapat dengan melakukan

mitra usaha dengan perusahaan besar atau dengan sesama usaha skala rumah

tangga. Hubungan kerjasama mitra, atau yang sering disebut dengan mitra bisnis,

merupakan hubungan kerjasama antara dua pihak atau lebih dalam menjalankan

usaha atau bisnis yang saling menguntungan satu sama lain. Bisnis mitra ini, saat

ini sedang banyak digemari di Indonesia, misalnya dengan sistem waralaba atau

sekedar kerjasama antara pemasok dan membeli untuk memenuhi permintaan
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pasar.Mitra bisnis dapat menjadi peluang bagi Usaha skala rumah tangga untuk

meningkatkan dan mengembangkan unit bisnisnya.

Keuntungan dengan adanya kontrak dengan mitra bisnis ialah adanya

kepastian pasar dan kepastian harga (Wijaya, 2012).Dimana, antara kedua belah

pihak dapat meminimalisir resiko dalam bisnis terkait. Kepastian pasar dan harga

tersebut, dapat menguntungkan bagi kedua mitra tersebut, dimana salah satu mitra

sebagai pemasok dan mitra lain sebagi pembeli yang pada saat kontrak dibuat

telah ditentukan dan disepakati harga yang sesuai dengan keadaan saat itu,

sehingga apabila harga jatuh dapat meminimalisasi resiko kerugian bagi pemasok,

dan bagi pembeli telah menerima kepastian tersediannya produk dari pemasok

yang telah bermitra dengannya.

Permasalahan yang muncul dalam skala usaha rumah tangga adalah

mengenai laporan tentang biaya yang dikeluarakan selama proses produksi dalam

suatu periode produksi. Selain itu, untuk  bisnis skala rumah tangga yang bermitra

cenderung tidak melakukan perhitungan biaya produksi dengan benar,

dikarenakan para pemilik usaha tersebut menganggap perhitungan biaya produksi

tersebut tidak terlalu penting. Hal tersebut karena  mereka tidak dapat menentukan

harga jual sesuai biaya produksinya, melainkan telah ditentukan sesuai

kesepakatan kontrak diawal dalam bermitra. Namun, pada kenyataannya

perhitungan biaya produksi tersebut sangatlah penting sebagai pedoman dalam

penentuan harga pokok produksi yang nantinya akan ditawarkan dalam

kesepakatan mitra, sehingga pemilik usaha memiliki dasar perhitungan biaya yang

dapat dijadikan pedoman atau acuan dalam pembuatan kontrak bermitra hingga

terjadi kesepakatan harga jual yang saling menguntungkan.

Untuk  menentukan besarnya harga pokok produksi harus tepat dan akurat

mengingat biaya-biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi menunjukkan

harga pokok produksi yang sebenarnya. Penentuan harga pokok produksi

sangatlah penting, karena dengan pembebanan biaya yang tepat dan akurat dapat

menentukan besarnya harga pokok produksi yang nantinya akan digunakan
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sebagai penentu harga jual yang dapat bersaing di pasaran (dalam Ichtiarso,dkk,

2009). Selain itu, informasi harga pokok produksi menentukan persediaan pokok

barang jadi dan barang dalam proses yang disajikan dalam neraca. Penentuan

harga jual yang terlalu tinggi, mengakibatkan harga jual tidak dapat bersaing di

pasaran, namun, bila pembebanan biaya terhadap harga jual terlalu rendah

mengakibatkan kerugian bagi perusahaan.Dalam kaitannya dengan bermitra,

penentuan harga pokok produksi tersebut dapat digunakan sebagai acuan atau

pedoman dalam penentuan harga jual yang ditawarkan oleh mitra bisnisnya.

Permasalahan mengenai Harga Pokok Produksi pada bisnis skala rumah

tangga terletak pada kurang baiknya pencatatan akuntansi yang dilakukan oleh

para pelaku bisnis.Hal ini dikarenakan pemilik tidak dibiasakan untuk melakukan

pencatatan dan pembuatan laporan keuangan sebagai gambaran kegiatan

usahanya.Penentuan Harga Pokok Produksi menjadi masalah yang harus

diperhatikan oleh pemilik untuk memberikan penentuan harga jual yang tepat

sehingga dapat menghasilkan laba yang optimal bagi perusahaan. Apabila

perusahaan kurang teliti atau salah dalam menentukan harga pokok produksi hal

tersebut akan berdampak pada penentuan Beban Pokok Penjualan yang

menentukan harga jual.

Berdasarkan hasil pengamatan bahwa hasil produk ternak dari peternakan

milik Hj. Sunanik di Balung yang merupakan mitra PT. Prospek Mitra Lestari

(PT. PML) memiliki kualitas unggul, selain itu jumlah penjualan dari peternakan

ini mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.Peternakan ayam pedaging

(potong) milik Hj. Sunanik ini tidak melakukan pencatatan dan penggolongan atas

biaya produksi yang tepat untuk peternakannya. Dalam unit bisnis ini, pemilik

hanya mencatat jumlah uang yang diterima dan dikeluarkan, jumlah barang yang

dijual atau dibeli, dan jumlah utang atau piutang tanpa menggolongkan jumlah

dana yang dikeluarkan untuk biaya produksi. Hal tersebut mengakibatkan

penentuan harga pokok produksi yang tidak wajar.
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Idealnya, perhitungan harga pokok produksi didasarkan pada

pengumpulan dan penggolongan harga pokok produksi di dalam perusahaan.

Dimana dalam menentukan harga pokok produksi, informasi yang dibutuhkan

terdiri dari informasi mengenai bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya

overhead. Ketiga jenis biaya tersebut harus ditentukan secara cermat, baik dalam

penentuannya maupun penggolongannya, sehingga informasi mengenai harga

pokok produksi dapat diandalkan dan dapat berguna sebagai pedoaman dalam

menentukan harga jual maupun menentukan laba/rugi periodik.

Penelitian ini, bertujuan untuk mengevaluasi dan membantu pemilik usaha

dalam menerapkan perhitungan biaya produksi sehingga dapat menentukan harga

jual yang sesuai dengan harga jual yang ditawarkan oleh mitra perusahaan yaitu

PT. Prospek Mitra Lestari (PT. PML). Asumsi awal bahwa perusahaan belum

menerapkan perhitungan harga pokok produksi dengan benar, sehingga dengan

adanya penelitian ini, dapat membantu perusahaan dalam menentukan harga

pokok produksi yang nantinya sebagai pedoman penentuan harga jual yang

ditawarkan oleh mitra perusahaan. Mengingat pemilik hanya melakukan

perhitungan sederhana untuk semua biaya yang dikeluarkan untuk produksinya,

maka dengan penelitian ini mencoaba memberikan satu gambaran penentuan

harga pokok produksi sesuai dengan teori akuntansi yang telah diterima selama

ini.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan olehIchtiarso, Yulia,

dan Lusiana, di tahun 2013 dengan judul Analisis Perhitungan Harga Pokok

Produksi Anak Ayam Pada PT.Ciomas Adi Satwa Payakumbuah memperoleh

kesimpulan bahwa PT. Ciomas Adi Satwa Payakumbuh tidak menggolongkan

biaya produksi menjadi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead.

Namun perusahaan ini mengkelompokkan biaya produksi menjadi biaya pakan,

kebutuhan vaksin dan obat-obatan, biaya pemeliharaan, biaya penyusutan

kandang dan biaya penyusutan induk ayam. Selain itu, hasil dari perhitungan

metode yang digunakan perusahaan dengan metode full costing menunjukkan

perbedaan. Perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan metode full
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costing menghasilkan perhitungan yang lebih besar dibandingkan perhitungan

metode yang digunakan oleh perusahaan.penelitian serupa juga dilakukan oleh

Pamela, dkk (2011) dengan judul Analisis Perhitungan dan Penentuan Harga

Pokok Produksi Telur Ayam Ras dan Penjualan Ayam Afkir Skala Rumah

Tangga di Payakumbuh. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa harga pokok

produksi dihitung dengan menggunkan  metode full costing menghasilkan

perhitungan yang lebih rendah dari pada perhitungan menurut perusahaan,

sedangkan untuk pendapatan, margin kotor menurut perusahaan lebih tinggi

dibandingkan perhitungan full costing, sedangkan untuk laba bersih perhitungan

dengan menggunakan metode perusahaan lebih rendah dari pada perhitungan

dengan menggunakan metode full costing.

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan tersebut, maka dalam skripsi

ini peneliti mengambil judul Analisis dan Penentuan Harga Pokok Produksi

pada Peternakan Ayam Pedaging Skala Usaha Rumah Tangga sebagai

Pedoman Penentuan Laba Perusahaan (Studi Kasus Peternakan Skala

Rumah Tangga Hj. Sunanik di Kota Jember)

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana perhitungan harga pokok produksi ayam pedaging (ayam potong)

pada peternakan skala rumah tangga Hj. Sunanik di kota Jember?

2. Bagaimana rekontruksi laporan harga pokok produksi yang dibuat oleh

peternakan Hj. Sunanik deagan harga pokok produksi berdasarkan metode full

costing?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka tujuan

dalam penelitian ini adalah :
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1. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimanakah perhitungan harga pokok

produksi yang diterapkan oleh salah satu peternakan skala ruamah tangga Hj.

Sunanik di kota Jember.

2. Mengidentifikasi hasil rekonstruksi laporan harga pokok produksi yang dibuat

peternakan Hj. Sunanik dengan laporan harga pokok produksi menggunakan

metode full costing.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, antara lain adalah :

1. Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan atau

masukan informasi untuk mengetahui bagaimana perlakukan penerapan harga

pokok produksi yang benar untuk diterapkan dalam perusahaan.

2. Akademisi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan bagi kemajuan

akademis dan dapat dijadikan pertimbangan dan referensi untuk penelitian

selanjutnya yang serupa.

3. Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan menambah

pengetahuan tentang teori-teori dan konsep-konsep akuntansi yang diperoleh

selama perkuliahan dan penerapannya secara nyata dalam perusahaan.Selain

itu, dapat meningkatkan pelatihan intelektual yang diharapakan dapat

mempertajam daya pikir ilmiah serta meningkatkan kompetisi keilmuan yang

ada.
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